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PRAKATA 

 
asa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pengembangan Media Kartu 

Kosakata Untuk Peningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Tunagrahita 

Mampu Latih” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga 
buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasannya 

bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang 

Pengembangan Media Kartu Kosakata Untuk Peningkatkan Kemampuan 

Berbicara Anak Tunagrahita Mampu Latih. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, 

hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus 

melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan 

datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan 

dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  hadapan sidang 

pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 
Setiap individu hendaknya memiliki kemampuan untuk berbicara. 

Berbicara merupakan salah satu kemampuan manusia yang sangat mendasar 

dan  dipenuhi, untuk dapat berinteraksi dengan dunia sekitar. Seorang anak 

ketika sudah mampu mengungkapkan apa yang diinginkannya maka anak 

tersebut sudah dapat diajarkan untuk berbicara. Ketika berbicara terhambat 

maka anak diberikan serangkaian intervensi agar anak bisa berberbicara, atau 

setidak-tidaknya orang lain mengerti apa yang diungkapkan anak. 

Anak tunagrahitapun butuh untuk dimengerti dan dipahami maka anak 

berkebutuhan khusus  di ajarkan mengungkapkan apa yang ada di dalam 

pikirannya. Seiring dengan bertambahnya usia dan berkembangnya hubungan 

sosial yang tadinya hanya sebatas lingkungan keluarga, bertambah ke 

lingkungan rumah dan berlanjut ke lingkungan sekolah. 

Penelitian yang dilakukan Memisevic dan  Hadzic mengungkapkan bahwa 

anak-anak dengan hambatan intelektual memiliki risiko lebih tinggi dalam 

mengembangkan kemampuan berbicaranya.(Haris Memisevic:2013) Anak 

dengan hambatan intelektual atau yang lebih dikenal dengan tunagrahita 

memiliki keterbatasan yaitu gangguan bicara dan bahasa, dibandingkan dengan 

anak-anak pada umumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suchowierska dan kawan-kawan, 

menemukan bahwa Picture Exchange Communication System (PECS) adalah 

metode yang telah dibuat khusus untuk individu yang memiliki kesulitan dalam 

pengembangan bahasa. Metode ini berbasis bukti yang efektif untuk 

mengajarkan anak bagaimana berkomunikasi secara efektif dan efisien. (Monika 

Suchowierska: 2013) Hal ini didasarkan pada analisis perilaku terapan dan 



 

 

 
 

KONSEP PENGEMBANGAN MODEL 

 
Sebelum melihat lebih jauh apa itu pengembangan media dan dimana 

posisinya dalam pengembangan model terlebih dahulu kita lihat apa yang 

dimaksud dengan model. 

  

A. MODEL  

Hakikat model menurut Robin yaitu “A model is an abstraction of reality: a 

simplified representation of some real world phenomenom”. (Rita C. Richey dan 

James D. Klein: 2007) Maka dapat dikatakan bahwa  model merupakan abstraksi 

dari satu kenyataan: suatu representasi dari beberapa fenomena yang ada di 

dunia nyata. Jadi dapat disimpulkan model merupakan deskripsi atas benda, 

prosedur, situasi atau pikiran. Apabila dikaitkan dengan pembelajaran Arends 

mengartikan model sebagai panduan untuk berfikir dan bicara tentang 

pengajaran. (Richard L. Arends: 2004)  

Gustafson dan Branch mengklaim bahwa model membantu 

merepresentasikan konsep pada realita, dan model menjelaskan bagaimana 

menjelaskannya. (Kent L Gustafson And Robert Maribe Branch: 2002) Menurut 

Gustafson dan Branch model instructional design (ID) memiliki setidaknya lima 

komponen sebagai berikut: 1) analisis pengaturan dan kebutuhan pembelajar, 

2) spesifikasi set desain untuk lingkungan pembelajara yang efektif, efesien dan 

relevan dengan lingkungan belajar, 3) dibagun untuk semua anak dan dan 

pengaturan bahan, 4) pelaksanaan instruksi yang dihasilkan, 5) formatif dan 

sumatif yang dihasilkan pada saat pengembangan. 

Parawiradilaga mengartikan model sebagai tampilan grafis, prosedur kerja 

yang teratur atau sistematis serta didalamnya tersirat pemikiran, uraian atau 

penjelasan dan juga sarannya. (Dewi Salma Prawiradilaga 2008) Sedangkan 



 

 

 

 
 

KONSEP MEDIA YANG DIKEMBANGKAN 

 
Setelah jelas dimana posisi media pembelajaran dalam pengembangan 

model, maka berikut ini akan dibahas konsep yang mendasari pengembangan 

media. 

 

A. LITERASI 

Literasi dapat pihami kemampuan individu untuk memahami bahasa lisan, 

namun kemudian pengertian ini berkembangan sesuai dengan 

berkembanganya teknologi. Kress menggunakan istilah literasi sesuai dengan 

konteks aslinya, yaitu sebagai representasi berbentuk huruf beserta produk 

yang dihasilkannya. (Gunther Kress: 1997) Sedangkan Meek lebih menekankan 

bahwa literasi itu tentang bahasa (Margaret Meek: 1991). Meek lebih 

menekankan pada bahasa lisan karena bahasa tulisan hadir karena adanya 

bahasa lisan. 

Browne juga sependapat dengan Meek, namun lebih menekankan pada 

kemampuan bercerita pada aspek bahasa lisan. (Naima Browne:1999) 

Menurutnya kemampuan literasi pada anak usia dini didukung oleh kemampuan 

mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 

Robinson mengartikan literasi sebagai teks tercetak bukan literasi lain 

seperti literasi computer atau televisi. (Muriel Robinson: 1999)Maehr, membagi 

literasi menjadi 2, kegiatan yang terkait dengan pembicaraan, membaca dan 

menulis adalah peristiwa literasi, sedangkan pemahaman dan pengetahuan 

yang didapat dari pengetahuan tersebut adalah pembelajaran literasi. (Jane M 

Maehr: 1991) Sehingga berbicara atau berbicara adalah peristiwa literasi. 

 



 

 

 

 
 

KERANGKA TEORETIK 

 
Anak tunagrahita dengan IQ rata-rata diantara 50 sampai 70 memiliki 

kelamahan ditiga faktor yaitu: artikulasi, berbicara dan pendengaran. (Herold S 

Lily White and Doris P Bradley: 1969), Memahami kelemahan yang dihadapi 

anak tunagrahita maka diperlukan media yang mampu memfasilitasi 

kekurangan ini. Ketika mereka masuk sekolah maka mereka akan mengalami 

proses belajar yang sama dengan anak yang lainnya. 

Ada beberapa teori yang menjadi dasar pemikiran pemanfaatan media 

kartu kosakata dalam pembelajaran. Teori-teori tersebut antara lain: 

 

A. TEORI BELAJAR BEHAVIORISTIK  

Pembelajaran dengan menggunakan media kartu kosakata untuk anak 

tunagrahita dilandasi oleh teori behavioristik, di mana teori ini dipelopori oleh 

Thorndike dan Pavlov serta Skinner yang menyatakan bahwa belajar adalah 

tingkah laku yang dapat diamati yang disebabkan stimulus dari luar dan 

menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. 

Sesorang dikatakan belajar ditunjukkan dari perilaku yang dapat dilihat bukan 

dari apa yang ada dalam pikiran anak. (Margaret E. Gredler: 2009) 

Sedangkan Watson mendefiniskan belajar sebagai proses interaksi antara 

stimulus dan respon yang dimaksud harus dapat diamati (observable) dan dapat 

diukur) jadi walaupun mengakui adanya perubahan-perubahan mental dalam 

diri seseorang selama proses belajar namun menjadi factor yang tidak 

diperhitungkan karena tidak dapat diamati. 

Menurut Slavin, belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus 

dan repon, seseorang telah dianggap belajar sesuatu jika dapat menungjukkan 

perubahan perilaku. (Robert E Slavin: 2006) Factor yang juga dianggap penting 



 

 

 

 
 

RANCANGAN MODEL 

 
Rancangan model pembelajaran berbicara dengan kartu kosakata 

didasarkan pada hasil penelitian yang relevan tentang media pembelajaran 

kartu kosakata. Desain rancangan model pembelajaran berbicara dengan media 

kartu kosakata dapat dilihat pada gambar berikut ini:  

Gambar 4.1 Rancangan Media Kartu Kosakata (K3) 



 

 

 

 
 

HASIL PENGEMBANGAN MEDIA 

 
A. HASIL ANALISIS KEBUTUHAN 

Hasil analisis kebutuhan pengembangan media kartu kosakata untuk 

menigkatkan kemampuan berbicara anak tunagrahita mampu latih berdasarkan 

hasil temuan di lapangan dan wawancara dengan guru, kepala sekolah dan 

pemakai produk. Peneliti melakukan analisis terhadap hasil wawancara dan 

observasi di lapangan.  

Wawancara dengan guru ditemukan bahwa media yang digunakan masih 

sangat sederhana, kurang menarik baik dari segi warna, ukuran maupun desain 

kartu sehingga anak terlihat bosan apa bila meggunakan media kartu yang ada.  

Hasil observasi di lapangan dengan pemakai produk yaitu anak tunagrahita 

mampu latih di SLB/C Arrahman telah menyiapkan kartu kosakata sebagai media 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara namun media yang digunakan 

sangat sederhana secara desain dan bentuk dan warna. Berangkat dari 

permasalahan di atas maka peneliti perlu melakukan pengembangan media 

pembelajaran kartu kosakata untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak 

tunagrahita mampu latih di SLB/C Arrahman Jakarta.  

1. Mengindentifikasi Perilaku dan Karakteristik Awal  

Kelompok yang menjadi sasaran dalam penelitina ini adalah anak kelas 1 

SBL/C Arrahman yang sedang belajar untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara dengan menggunakan media kartu kosakata yang saat ini memasuki 

semester kedua.  

Anak adalah anak tunagrahita mampu latih dengan IQ 50-60 memiliki 

keterbatasan dalam artikulasi, komunikasi dan pendengaran sehingga 

membutuhkan sebuah media yang dapat mengakomodasi kekurangan yang 

dimiliki.  



 

 

 

 

 

 
 

KELAYAKAN MODEL 

 
A. KELAYAKAN MODEL KARTU KOSAKATA K3 

Kelayakan model sudah dilakukan mulai dari uji one to one, small group 

hingga field trial, banyak masukan yang diberikan dalam proses media  ini. Mulai 

dari bentuk dan warna yang kurang menarik sampai pada ketidak konsistenan 

gambar yang dimunculkan. keterbacaan menjadi unsur yang sangat   penting 

dalam pembuatan media, keterbacaan ini termasuk warna yang ditampilkan hal 

ini sesuai dengan pendapat Simonson dan Volker bahwa warna yang menarik 

akan membuat media lebih menarik. (Michael R Simonson and Roger P Volker: 

1984) 

Pada saat uji small group guru terlihat canggung dengan kartu kosakata 

yang berukuran besar namun ketika gambar tersebut digunakan guru terlihat 

lebih antusias dikarenakan gambar yang menarik dengan warna yang terang 

membuat anak tertarik dalam belajar. Kemp dan Smillie berpendapat bahwa 

mendisain sebuah bahan cetak harus memperhatikan ukuran, warna dan 

material yang digunakan. (Kemp and Smellie) Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ketika mendisain sebuah kartu kosakata selain warna, material yang 

digunakan, ukuran pun harus menjadi prioritas utama.  

Berikut adalah proses uji coba yang berlangsung untuk media kartu 

kosakata untuk anak tunagrahita mampu latih: 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

EFEKTIVITAS MODEL 

 
Setelah dilakukan validasi oleh tim pakar, proses selanjutnya adalah uji 

coba lapangan dilakukan untuk menguji efektivitas kebergunaan media yang 

dikembangkan. Uji coba lapangan dilakukan setelah mendpat rekomdendasi 

dari tim pakar, bahwa media kartu kosakata (K3) dinyatakan layak. Gambaran 

efektivitas hasil uji coba lapangan akan terlihat dari kebergunaan dan 

kebermanfaatan media yang dikembangakan. Kebergunaan dan 

kebermanfaatan model yang dikembangkan apa uji coba lapangan akan terlihat 

dari dua faktor yakni (1) tanggapan subjek uji coba dan (2) evaluasi hasil belajar. 

Pelaksanaan uji coba lapangan untuk melihat efektivitas media yang 

dikembangkan dilakukan dalam 3 langkah. Langkah-langkah ini mengacu kepada 

model pengembangan desain pembelajaran Dick and Carry. Ketiga langkah uji 

coba tersebut adalah One To One Learner, uji coba kelompok kecil (Small Group) 

dan uji kelompok besar (field trial). Dalam penelitian ini uji one to one ditiadakan 

dikarenakan jumlah anak yang sedikit. Ini sesuai dengan pendapat Suparman 

bahwa uji efektivitas boleh tidak melewati uji one to one namun pada 

perinsipnya harus melewati uji selanjutnya. 

Uji kelompok kecil dilakukan dengan dua orang anak sedangkan uji 

kelompok besar dilakukan dengan enam orang anak.  

Berikut ini dipaparkan hasil uji coba efektivitas produk media kartu kosakata 

terhadap anak tunagrahita mampu latih Jakarta. 

 

 

 



 

 

 
 

PENERAPAN 

 
A. MEDIA KARTU KOSAKATA 

Media pembelajaran sebagaimana diungkapkan oleh banyak pakar 

merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi antara pengajar, anak dan 

bahan ajar. Komunikasi ini akan sangat efektif apabila menggunakan media yang 

tepat, sehingga dapat dikatakan bahwa media merupakan sarana menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Media pemelajaran bisa digunakakan kapan dan di mana saja, tidak ada 

ketentuan kapan media harus digunakan. Tetapi sangat disarankan para guru 

untuk memilih dan menggunakan media pembelajaran dengan tepat. 

Penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat kan menyebabkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Termasuk pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara di SLB/BC Arrahman Jakarta sebagai suatu kemampuan 

yang harus dimiliki anak tunagrahita mampu latih maka penggunaan media 

kartu kosakata menjadi sangat penting.  

Metode Picture Exchange Communication System (PECS) dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara untuk individu yang memiliki kesulitan 

dalam berbicara. Dikembangkan pada tahun 1985 oleh Andrew Bondy dan Lori 

Frost, PECS awalnya digunakan untuk anak usia prasekolah dengan ASD (autism 

spectrum disorders) dan gangguan komunikasi sosial lainnya. (Kai-Chien 

Tien:2008) Sistem Komunikasi Pertukaran Gambar (PECS) sangat efektif untuk 

meningkatkan komunikasi fungsional keterampilan individu dengan spektrum 

gangguan  autisme. Akhirnya PECS penjadi sebuah pilihan yang menantang 

digunakan di dalam kelas terutama kelas anak tunagrahita. 

Light dua puluh lima tahun yang lalu, terus memberikan kerangka kerja 

yang berguna untuk era komunikasi yang baru ini. Terlepas dari perubahan 

dramatis di lapangan tujuan intervensi AAC tidak berubah. (Janice Light, dan 



 

 

 

 
 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN  

Penelitian dan pengembangan media kartu kosakata yang dilakukan pada 

anak tunagrahita mampu latih dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

kemampan berbicara anak tunagrahita mampu latih gunakan media  kartu 

kosakata (K3). Hasil penelitian juga membuktika bahwa media kartu kosakata 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak tunagrahita mampu 

latih.  

Dalam penelitian ini peneliti memiliki empat pertanyaan penelitian berikut 

kesimpulannya: 

1. Media kartu kosakata yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara anak tunagrahita mampu latih selama ini tidak menarik baik dari 

segi gambar, warna, bentuk, dan ukuran. 

2. Pengembangan media  kartu kosakata untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara anak tunagrahita mampu latih menggunakan model assure, karena 

model assure berbasis kelas dan mudah untuk diterapkan di dalam kelas. 

3. Langkah-langkah penggunaan media kartu kosakata untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara anak tunagrahita mampu latih ada empat level. Setiap 

level memiliki tingkat kesulitan yang berbeda 

4. Media kartu kosakata dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak 

tunagrahita mampu latih sangat efektif. 
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